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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di dalam negara demokrasi, pemerintah selalu mengusahakan adanya hubungan yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat. Akhir dekade ini, membina hubungan yang harmonis dengan masyarakat, diperusahaan, lembaga atau organisasi terdapat bagian khusus untuk menanganinya. Bagian tersebut dikenal dengan bagian Hubungan Masyarakat (Public Relations).

Kota Cimahi yang awalnya berstatus Kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bandung sesuai dengan perkembangan dan kemajuannya, kini dapat ditingkatkan statusnya dari Kecamatan menjadi Kota Administratif. Cimahi telah menunjukkan perkembangan yang pesat, khususnya di bidang pelaksanaan pembangunan dan peningkatan jumlah penduduk. Dimana pada tahun 1990 berjumlah 290.202 jiwa dan pada tahun 2000 meningkat menjadi 352.005 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 2,12 % per tahun.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan akan informasi maka Pemerintahan Kota Cimahi berupaya memberikan pelayanan mengenai penyebaran informasi kepada masyarakat dengan sangat efektif. Oleh karena itu Pemerintahan Kota Cimahi perlu mengadakan kegiatan jumpa pers yang mana dapat mensosialisasikan segala bentuk informasi dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Cimahi. Sehingga dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat mengenai informasi pembangunan Pemerintah Kota Cimahi untuk pelayanan terhadap masyarakat Kota Cimahi. 

Selanjutnya mengenai peran hubungan masyarakat dalam pemerintahan, orientasi kegiatan itu lebih tertuju kepada pemberian pelayanan kepada masyarakat (Public Service). Yang lebih bersifat non–profit dan bermotifkan pengabdian, serta mempunyai tanggung jawab dan fungsi yang lebih luas karena menyangkut berbagai kepentingan nasional.

Menurut Charles. S. Steinberg fungsi organisasi Hubungan Masyarakat pada lembaga pemerintah ialah “Sebagai penyaring atau filter terhadap komunikasi timbal balik dengan tujuan menciptakan stabilitas umum”.(Steinberg, 1958 :20). Pada kenyataannya baik humas pemerintahan maupun humas badan – badan swasta mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan iklim pendapat umum menguntungkan.

Bila diaplikasikan dengan fungsi Humas di atas, maka Humas Pemerintahan Kota Cimahi melakukan kegiatannya sebagai berikut :

1. Membina pengertian khalayak di lingkungan Pemerintahan Kota Cimahi.

2. Menyelenggarakan dokumentasi mengenai kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintahan Kota Cimahi.

3. Memonitor dan mengevaluasi tanggapan dan pendapat umum masyarakat.

4. Mengumpulkan data dan informasi.

5. Mengkoordinasi lalu lintas informasi di dalam lingkungan Pemerintahan Kota Cimahi.

6. Mengatur penyelenggaraan konferensi pers, press interview dengan pimpinan.

Mengenai fungsi humas pemerintah sebagai pengabdi kepada kepentingan – kepentingan kepada masyarakat, tidak terlepas dari hubungannya dengan pers atau wartawan untuk menyebarkan informasi, yang selanjutnya akan disebarluaskan kepada masyarakat, demi terwujudnya tujuan yang diharapkan.

Charles S. Steinberg mengatakan tentang tujuan Humas adalah untuk “Menciptakan opini yang favorable tentang kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh badan – badan yang bersangkutan” (Steinberg, 1958 : 198).

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa, Hubungan Masyarakat dengan tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan atau membangun hubungan baik, serta untuk memperoleh opini yang favorable, good image yang tepat berdasarkan hubungan yang harmonis, baik ke dalam ( internal Public Rela

tions) maupun keluar (eksternal Public Relations). 

   Jika dihubungkan dengan humas, maka humas Pemerintahan Kota Cimahi pun mempunyai dua hubungan kegiatan, yaitu kedalam (intern) dan keluar (ekstern). Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan melakukan penelitian tentang hubungan public relations dengan public eksternal.     

Mengenai tujuan eksternal public relations, di katakan oleh Oemi Abdurrahman sebagai berikut : “……..  untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar badan atau instansi sehingga terbentuk opini publik yang favorable terhadap badan itu. “ (Abdurrachman ,1986:38).

Peneliti sependapat bahwa tujuan eksternal public relations adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar badan atau instansi sehingga terbentuk opini publik favorable.

Selanjutnya menurut H.R. Danan Djaja, di dalam prakteknya, eksternal public relations ini bertujuan : “ untuk mencari serta mendapatkan dukungan dari publik  yang berbeda di luar pers tersebut “.( Djaja , 1985 : 28 ).

Dari kedua pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan publik eksternal adalah mencari dan mendapatkan pengertian, kepercayaan, dukungan, suasana harmonis dan saling menguntungkan antara pers, dengan masyarakat sehingga  terbentuk opini publik yang favorable.
Selanjutnya Oemi Abdurrachman mengatakan :” tugas penting eksternal public relations itu adalah mengadakan kisi yang efektif , yang sifatnya informatif dan persuasif yang di tujukan kepada publik di luar badan itu “ ( Abdurrachman , 1986 : 34 ).

Peneliti sependapat bahwa kisi yang di tujukan kepada publik luar,harus bersifat informatif dan persuasif,.menurut peneliti kisi yang bersifat informatif adalah informasi yang disampaikan itu harus jelas, mudah di mengerti oleh masyarakat, apakah informasi itu menerangkan, memberitahukan, atau membujuk sehingga apa yang di inginkan oleh kantor atau lembaga dapat tercapai.

Menurut Teguh Meinanda dan Ganjar Nugraha kisi dengan eksternal public relations dapat di selenggarakan dengan cara sebagai berikut :

a. Personal contact ( kontak pribadi ).
b. Press release 

c. Press relations 

d. Press conference dan press briefing 

e. Publicity

f. Radio dan tv 

g. Film

h. Media kisi dan informasi lainnya ( Meinanda dan Nugraha , 1980 : 43 ).

      Jika pendapat di atas,di kaitkan dengan tugas humas Pemerintahan Kota Cimahi, maka dalam menyelenggarakan kisi yang efektif, yang bersifat informatif dan persuasif humas pemerintahan Kota Cimahi mengadakan : 

a. Membagikan hasil penerbitan kepada publik internal secara cuma-cuma . 

b. Membina hubungan baik dengan pers.

c. Membina hubungan baik dengan masyarakat

d. Kegiatan menerima tamu

e. Mendokumentasikan setiap acara kegiatan yang di selenggarakan.

     Membangun press relations atau hubungan wartawan merupakan tolak ukur mengenai keberhasilan dari suatu fungsi atau tugas public relations,yakni untuk menilai efektif tidaknya pekerjaan public relations pada sebuah lembaga. Keberhasilan tersebut bisa dilihat pers itu apakah menguntungkan bagi perusahaan, sebagai hasil kerjasama yang baik antara pers, dengan pihak wartawan melalui kegiatan press relations. Di katakan sebagai hasil kerjasama yang baik antara public relations dengan wartawan, karena wartawan sebagai salah satu publik eksternal merupakan penyambung tangan bagi humas suatu organisasi untuk menjangkau publik yang tersebar dalam wilayah yang demikian luas melalui media massa. Oleh karena itu, public relations perlu membina hubungan yang akrab dengan orang-orang dari media massa agar segala sesuatu yang menyangkut penyebaran informasi kepada publik berjalan lancar.

     Penyampaian pesan di lakukan dengan berbagai cara,  salah satunya di lakukan dengan cara press relations yang merupakan cara untuk membangun hubungan dengan pers, khususnya terhadap wartawan media massa, karena apa yang ditulis dan di katakan wartawan ( jurnalis ) dalam media massa adalah menjadi image     ( citra ) masyarakat atau publik terhadap lembaga. Salah satu unsur kepercayaan dan opini positif, masyarakat timbul atau di dukung oleh pernyataan pers ( media ) tentang perusahaan atau organisasi yang di pimpin. Sebab kepercayaan dan opini positif publik terbentuk atau di dukung oleh peran serta wartawan di dalam menuangkan isi pesan sesuai dengan fakta yang di himpun oleh humas dan di sampaikan kepada wartawan.

Dari latar belakang di atas, peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : 

“Sejauhmana Manfaat Kegiatan Jumpa Pers Dalam Menyebarkan Informasi Mengenai Pemerintahan Kota Cimahi Kepada Masyarakat Kota Cimahi ?.”

Dari rumusan masalah di atas, maka ditetapkan judul penelitian sebagai berikut :

“Manfaat Kegiatan Jumpa Pers Dalam Menyebarkan Informasi Mengenai Pemerintahan Kota Cimahi Kepada Masyarakat Kota Cimahi ”
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti dan rumusan masalah yang masih luas, maka peneliti menyusun identifikasi masalah peneliti sebagai berikut :

1. Apa saja manfaat yang diterima oleh masyarakat Kota Cimahi  dengan diadakannya kegiatan jumpa pers ?

2. Apa faktor yang mendukung kegiatan jumpa pers dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat Kota Cimahi ?

3.
Apakah kegiatan-kegiatan Pemerintahan Kota Cimahi dalam menginformasikan  lembaganya sudah tepat ?

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui manfaat kegiatan jumpa pers yang diberikan Pemerintahan Kota Cimahi. Serta pesan yang disampaikan menyangkut isi pesan, penggunaan bahasa serta frekuensi kegiatan jumpa pers.

Adapun tujuan dari peneliti ini antara lain :

1. Untuk mengetahui manfaat yang diterima oleh masyarakat Kota Cimahi  dengan diadakannya kegiatan jumpa pers.

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung kegiatan jumpa pers dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat Kota Cimahi.

3. 
Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan Pemerintahan Kota Cimahi dalam menginformasikan  lembaganya.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi berbagai pihak yang berkepentingan diantaranya :

1.   Kegunaan Teoritis

Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi perkembangan studi ilmu komunikasi spesialisasi ilmu hubungan masyarakat dan untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.

2.   Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan dalam hal ini Pemerintahan Kota Cimahi dalam melakukan perannya sebagai lembaga pelayanan masyarakat dan diharapkan juga dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat pada umumnya yang mungkin berguna untuk mengetahui seluk beluk mengenai Manfaat Kegiatan Jumpa Pers Dalam Menyebarkan Informasi Mengenai Pemerintahan Kota Cimahi Kepada Masyarakat Kota Cimahi.  

1.5 Kerangka Pemikiran

Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran
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(De Fleur)
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Model S-O-R berasal dari model stimuli-respons menurut pendekatan psikologi dimodifikasi oleh De Fleur dengan memuaskan unsur organisme. Dalam membahas Komunikasi Massa dan pengaruhnya terhadap orang perorangan istilah-istilah yang digunakan yaitu :

Stimuli = rangsangan = dorongan

Organisme = manusia = komunikan

Response = respon = reaksi = tanggapan = jawaban = pengaruh = efek = akibat

Efek-efek Komunikasi Massa menarik bagi dua golongan, yaitu :

Golongan yang ingin berhubungan dengan orang lain dan ingin menggunakan saluran yang efektif menuju khalayak, serta golongan yang takut pada dampak negatif dari media massa.

Prinsip Stimulus-Response :

Efek adalah reaksi khusus dari rangsangan khusus, dengan demikian dapat diharapkan atau diduga berhubungan yang erat antara isi pernyataan, media dengan reaksi khalayak.

Unsur-unsur ModelStimulus-Organisme-Respons adalah :

Message = isi pernyataan yaitu stimulus (S) = perangsang

Receiver = penerima yaitu organisme (O) = badan yang hidup

Efek = pengaruh yaitu respons (R) = tanggapan

Digambarkan sebagai berikut :

S
   O
R

Maka penerapan model S-O-R dalam penelitian ini, dapat ditunjukkan melalui indikator-indikator sebagai berikut :

1. Memberikan informasi

2. Memperbaiki citra positif 

3. Memberikan berita atau informasi baru

4. Menilai opini publik

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda survei dengan teknik analisis deskriptif. Metoda survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah. (Natzir, 1988 : 63).

Teknik Analisis Deskriptif, digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. (Sugiono, 1998 : 112).

Dengan melihat definisi di atas, penelitian melakukan survei dengan cara menyebarkan angket untuk mencari fakta-fakta mengenai manfaat kegiatan jumpa pers dalam menyebarkan informasi mengenai Pemerintahan Kota Cimahi kepada masyarakat Kota Cimahi. 

1.7 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data sebagaimana yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang akan dilakukan di dalam penelitian adalah :

1. Wawancara

Merupakan serangkaian proses interaksi dan komunikasi (Singarimbun, 1987 : 70). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap Humas Pemkot Cimahi untuk memperoleh keterangan-keterangan yang dibutuhkan penulis mengenai kegiatan jumpa pers dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat.

2.   Angket

Yaitu berupa daftar pertanyaan yang telah tersusun secara tertulis kepada responden yang telah dipilih dengan cara pengundian. Penggunaan angket merupakan hal yang paling pokok untuk mengumpulkan data.

Proses Pengambilan Sampel :


Peneliti melakukan sistem undian yang digunakan untuk menentukan daerah atau wilayah mana yang akan peneliti ambil untuk dijadikan bahan penelitian dan untuk menyebarkan angket 

Menggunakan Teknik Multi Stage Sampling (Singarimbun – MPS), yaitu :

Jumlah Penduduk Kota Cimahi

509.189 Jiwa

Jumlah Penduduk Kecamatan Cimahi Tengah

163.084 Jiwa

Jumlah Penduduk Kelurahan Cibabat

41.083 Jiwa

Jumlah Penduduk RW XIV

420 Kepala keluarga

Jumlah Penduduk RT I

35 Kepala keluarga

3.   Studi Pustaka

Peneliti melakukan tinjauan dari beberapa buku yang akan dijadikan referensi di dalam penelitian dan mencari dokumen-dokumen yang terdapat di dalam lembaga. 

1.8 Teknik Analisa Data

1. Pengeditan (Editing)

Pengeditan merupakan proses pengecekkan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian (Ruslan, 2000 : 15). Pengeditan yang dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh, hal ini untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang diperoleh.

2. Pemberian Kode (Coding)

Coding adalah mengidentifikasi jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun ke dalam kelompok atau kelas yang dinamai klasifikasi (Samsudin, 2000 : 15). Di dalam penelitian ini data dari responden masyarakat kota Cimahi dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin yang diberi kode A dan B. Kode A untuk jenis kelamin Laki – laki dan kode B untuk jenis kelamin perempuan.

3. Tabulasi (Tabulation)

Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkasan lainnya (Ruslan 2003 : 58). Setelah data dan informasi terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan ke dalam tabel guna tujuan penelitian. 

1.8 Sistimatika Penulisan

BAB I
: PENDAHULUAN

Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain: latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II
: TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini peneliti mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji mengenai Tinjauan Public Relations, meliputi : Pengertian Public Relations secara umum. Tinjauan mengenai Jumpa Pers meliputi : Pengertian Jumpa Pers, Memahami Media, Hubungan Dengan Media Massa, Prinsip Hubungan Pers dengan Public Relations, Tinjauan mengenai informasi, meliputi : Pengertian Informasi, Manfaat Informasi, Bentuk Informasi, Jenis Informasi, Penyebaran Informasi.

BAB III
: OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang Pemkot Cimahi, Visi dan Misi Lembaga, Struktur Organisasi, Job Description.

BAB IV
: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai analisa survei deskriptif data responden dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisisan angket dari responden terpilih yang disebarkan untuk menjawab identifikasi masalah yang telah dirumuskan.

BAB V
: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran dari peneliti baik penulis dalam melakukan penelitian yang sejenis bagi Ilmuan Komunikasi lainnya dan untuk Lembaga Pemkot Cimahi sehubungan dengan manfaat kegiatan jumpa pers dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat Kota Cimahi.

1.9  Lokasi dan Waktu Penelitian

1.9.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kantor Data, Informasi dan Komunikasi Di bagian (Divisi) Seksi Penyuntingan, Analisa dan pemberitaan, Pemerintahan Kota Cimahi, Jl. Kaum No.5 Cimahi.
1.9.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian

Peneliti melakukan penelitian selama 3 bulan, dan meminta data saat peneliti membutuhkannya. Dimulai pada Bulan Juni sampai dengan Bulan Agustus 2005.

Tabel 1.1

Daftar Kegiatan Penelitian
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	Bulan Juni
	Bulan Juli
	Bulan Agst

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Konsultasi pembuatan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengajuan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Tinjauan pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pencarian data dan mengenai
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BAB I – BAB III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
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